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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan cara menyebarkan
kuesioner. Kuesioner/angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada
orang lain yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pekanbaru. Objek dari penelitian ini adalah
Apotek di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.
C. Operasionalisasi dan Pengukuran Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menetapkan variabel penelitian tentang
implementasi atau penerapan akuntansi pada pengusaha kecil apotek, yaitu sejauh
mana pemahaman dan pengetahuan pengusaha kecil tentang konsep-konsep dasar
akuntansi dan mengklasifikasinya dalam menjalankan aktivitas usahanya dengan
indikator pemahaman sebagai berikut:
1. Kesatuan Usaha (Unity if business)
Pemisahan transaksi usaha dengan transaksi non usaha (rumah tangga)
2. Dasar Pencatatan (Basic Recording)
Dasar pencatatan akuntansi yaitu dasar akrual. Dimana transaksi diakui
pada saat terjadinya transaksi meskipun belum berpengaruh pada kas.
3. Konsep kelangsungan usaha (Going Concern) yaitu menganggap bahwa

suatu oerusahaan akan hidup terus, dalam arti perusahaan diharapkan tidak
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akan mengalami likuidasi dimasa yang akan datang dan menganggap
bahwa perusahaan memiliki cukup waktu menyelesaikan usaha, kontrak-
kontrak dan perjanjian.
4. Konsep periode waktu ( Time Period Concept ) yang dimaksud dengan
konsep periode waktu adalah suatu konsep yang menyatakan bahwa
akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan
meniliai kemajuan suatu perusahaan, konsep perioed waktu juga
menyatakan bahwa umur ekonomis dari sebuah bisnis dapat dibagi ke
dalam waktu buatan. Maka diasumssikan bahwa aktivitas perusahaan
dapat dibagi menjadi dua bulan, kuartal (triwulan), atau untuk tujuan
pelaporan keuangan yang berarti.
5. Konsep perbandingan (Matching Concept), suatu konsep akuntansi,
dimana semua pendapatan yang dihasilkan harus dibandingkan dengan
biaya-biaya yang ditimbulkan untuk memperoleh laba dari pendapatan
untuk jangka waktu terteentu.
D. Populasi Penelitian

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh apotek di
kecamatan Bukit Raya kota Pekanbaru dengan modal usaha yang ditetapkan
Mentri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia
No0.590/MPP/Kep/10/1999 sebesar Rp 5.000.000 (lima juta rupiah) sampai Rp
200.000.000 (dua ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat

usaha. Jumlah usaha kecil apotek di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru
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sumber dari Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Harapan Raya ada 33 apotek

yang semuanya dijadikan responden dalam penelitian.

Tabel

Populasi Usaha Apotek di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru

No Nama Apotek Alamat Sumber

1 | Ananda M. Center JI. Kapling 1 No.21 Dinas Kesehatan
2 | Apotek Mandiri Smart JI. Kapling Dinas Kesehatan
3 | Apotek Bunda JI. Imam Munandar No.116A/B Dinas Kesehatan
4 | Apotek Citra Ananda JI. Imam Munandar No.286 Dinas Kesehatan
5 | Apotek Kimia Farma HR JI. Imam Munandar No.123 Dinas Kesehatan
6 | Apotek Riska Farma JI. Imam Munandar Survey Lapangan
7 | Apotek Bima JI. Imam Munandar No. 57 Survey Lapangan
8 | Apotek Melia JI. Imam Munandar No. 59 C Dinas Kesehatan
9 | Apotek Suryani JI. Imam Munandar No.32 Dinas Kesehatan
10 | Apotek Alzi JI. Imam Munandar No. 53 Survey lapangan
11 | Apotek Vira Jaya JI. Imam Munandar No.10 Survey lapangan
12 | Apotek Mutia Farma JI. Imam Munandar N0.306 D Dinas Kesehatan
13 | Apotek Rifa Jaya .S JI. Kaharudin Nasution Survey Lapangan
14 | Apotek Simpang 3 JI. Kaharudin Nasution Dinas Kesehatan
15 | Apotek Sumber Farma JI. Imam Munandar No.55 Dinas Kesehatan
16 | Apotek Nabila JI. Imam Munandar No.45 Survey Lapangan
17 | Apotek Berkah Medika JI. Mekar Sari no.6 Dinas Kesehatan
18 | Apotek Kaharudin JI. Kaharudin Nasution Dinas Kesehatan
19 | Apotek Amanah JI. Kaharudin Nasution Dinas Kesehatan
20 | Apotek Wanda JI. Kaharudin Nasution Dinas Kesehatan
21 | Apotek Hijrah JI.Kaharudin Nasution Dinas Kesehatan
22 | Apotek Umron JI. Utama Survey lapangan
23 | Apotek Mandiri Utama JI. Utama Survey lapangan
24 | Apotek Laksamana JI. Kaharudin Nasution No.9 Dinas Kesehatan
25 | Apotek Budhi Jaya Farma JI. Kaharudin Nasution No.220 Dinas Kesehatan
26 | Apotek Asyifa Farma JI. Setia Maharaja Dinas Kesehatan
27 | Apotek Alfa JI. Tengku Bey No.3 Survey lapangan
28 | Apotek Irfanda JI. Sudirman Dinas Kesehatan
29 | Apotek Kimia Farma JI. Kaharudin Nasution Dinas Kesehatan
30 | Apotek Citra Melayu M JI. Sudirman No. 14 C Dinas Kesehatan
31 | Apotek Barokah JI. Setia Maharaja No. 36 Survey Lapangan
32 | Apotek Mandiri Pertama JI. Imam Munandar Survey Lapangan
33 | Apotek Kuansing JI. Pemasyarakatan No.22 C Dinas Kesehatan

Sumber: Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Harapan raya
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E. Jenis dan Sumber Data
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui
wawancara atau kuisioner.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait yaitu
pengelola apotek dan buku pencatatan harian (buku kas) dari pemiliknya.
F. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai berikut:
1. Wawancara terstruktur, yaitu cara pengumpulan data dengan wawancara
dimana penulis telah menyiapkan instrumen penelitian berupa kuisioner
yang berisi pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah
disiapkan.
2. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengambilan dokumen-dokumen yang sudah ada tanpa pengelolahan data.
G. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, data tersebut dikelompokkan menurut
jenisnya masing-masing, kemudian dituangkan dalam bentuk tabel dan akan
diuraikan secara deskriptif sehingga dapat diketahui apakah pengusaha apotek di
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru telah menerapkan akuntansi. Kemudian

ditarik kesimpulan untuk disajikan dalam bentuk penelitian.



